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Berma1n lag1 yuk! 

1 Caba kallan tebak llma perbedaan d1 antara kedua Gunungan Uma 1nL Jangan 
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lupa dltandal. ya! 
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1 rt t\9-t rt t\9 Q. t\ memadat1 jalanan. Sela1n GununQan Uma. 

terdapat seratus QUnUnQan 1ndah la1n yanQ d1p1kul. UjunQ QUnUnQan 

menjulanQ d1 antara masyarakat yanQ berjejal samb1l melamba1kan 

bendera merah put1h keen. 

Sela1n 1r1nQ-1r1nQan yanQ berjalan. d1s1apkan jUQa puluhan cJ 0 \:::: Q. r 
h1as untuk para pejabat dan tokoh-tokoh. Ayah dan bunda W1ku mendapat 

kesempatan mena1k1 dokar. Aku dan W1ku past1 tak mau ket1nQQalan. 

"Asy1k, aku na1k kereta kuda sepert1 seoranQ panQeran!" pek1kku 

keQ1ranQan. lalu d1sambut tawa W1ku. Kam1 lalu melamba1kan tanQan 

denQan anQQUn ke sek1tar kamt Ayah dan bunda W1ku jad1 1kut tertawa. 
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Rombongan kirab pun memasuk1 area Ma.ka.M Buf\g 
l<a.rl\O yang berada d1 Desa Bendoger1t. Mereka disambut dengan 

gamelan yang bertalu-talu. Gunungan Uma melewat1 Gerbang Makam. lalu 

merapat d1 depan Pusara Bung Karno. Prajur1t 1. Prajur1t 6. dan Prqjur1t 45 

dengan kh1dmat berbar1s di tepi pusara. Secara s1mbol1k Gunungan Uma 

diserahkan kepada Pak Bupatt 

Mereka lalu. berdoa agar c1ta-c1ta luhur bangsa 1n1 sebaga1 negara yang 

tenteram. subur. dan makmur terkabul. 
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Gunungan Urna akhtrnya dfbawa keluar darf gerbang rnakarn. Waah, 

rnasyarakat langsung rnenyerbu dan berebut 1s1 Gunungan Urna. Ada yang 

rnelornpat, rnernanjat. dan berseru-seru rarna1 untuk rnendapatkan buah dan 

sayur-sayuran. 

"Ngalap berkah ... ngalap berkah ... ngalap berkah!" tertak warga. Para warga 

bertertak sepert1 ltu bertUjuan untuk rnencarf keberkahan h1dup. 

"Horeee ... aku dapat kacang panjang !" pektkku keg1rangan. Dengan bangga 

rnernperllhatkan setkat kacang panjang yang ada d1 genggarnanku. 

"Itu artlnya karnu harus berperHaku jUjur dan lurus!" ttrnpal Wtku. 

"Waduh, rnernangnya aku enggak jUjur?" balasku btngung. 

Wtku rnenyarnbut dengan gelak tawa. 
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Para pejabat dan rnasyarakat berkurnpul untuk bersarna-sarna 

rnengucap syukur kepada Tuhan . 
-1 

Kenduri diawall dengan juru kunci Makarn Bung Karno 

rnenyarnpaikan ujub yang berarti prakata dalarn bahasa Jawa Kuno. 

·. 

Beliau lalu rnernirnpin doa. Setelah itu. dilanjutkan dengan rnakan 

turnpeng bersarna. Turnpeng adalah nasi kuning beserta lauknya yang 

disajikan dalarn bentuk kerucut. 

Sarna dengan rnasyarakat lainnya. aku dan Wiku pun sudah tidak 

sabar untuk rnakan karena rnelihat kelezatan turnpeng di depan karni. 

Begitu doa selesai. sernua rnenyantap nasi kuning beserta ayarn 

burnbu pedas dan urap. Aku baru sadar ternyata rnakan bersarna 

rnernbuat rnakanan rnenjadi lebih nikrnat. 



l . Di kota mana Grebeg Pancasila diselenggarakan? 

a. Blitar b. Solo c. Yogyakarta 

2. Tanggal berapa Pancasila lahir? 

a . l Maret 1945 b. l Januari 1945 c. l Juni 1945 

3. Siapakah Proklamator yang dimakamkan di Blitar? 

a. Moh. Hatta b. Bung Karna c. Sutan Syahrir 

4. Yang mana yang bukan makanan khas Blitar? 

a . Opak gambir b. Asinan c. Kue Sagon 

5. Sebutkan minuman khas Blitar? 

a. Es pleret b. Es doger c. Es cendol 

6. Apa isi gunungan Grebeg Pancasila? 

a. Mainan b. Alat masak c. Buah dan sayur 

7. Pakaian daerah mana yang aku kenakan dalam upacara Budaya? 

a. Baju adat Jawa Timur b. Baju lurik c. Baju Kejawen 

8. Ritual Grebeg Pancasila terdiri dari berapa ritus? 

a. Satu ritus b. Lima ritus c. Sepuluh ritus 

9. Yang mana yang bukan termasuk prajurit pembawa Lima Pusaka 
Nagari? 

a. Prajurit l b. Prajurit 45 c. Prajurit 17 

10. Di mana tujuan akhir kirab Grebeg Pancasila? 

a. Makam Bung Karna b. Alun-alun 'c. Balai Kata 
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Selesa1 meng1kut1 rangka1an Grebeg Pancas1la selama dua 

har1 d1 Bl1tar. aku mula1 merasa lelah, tap1 juga gemb1ra. Sungguh. 

pelajaran yang sangat berharga dar1 kota kec1l Bl1tar yang 

masyarakatnya sangat menc1nta1 para pahlawan. 

Sore har1nya, aku d1antar W1ku dan orangtua W1ku ke Stas1un 

Bl1tar. Waaah, tak terasa sudah waktunya aku pulang! 

"Aku sepert1 membaca sejarah baga1mana Bung Karno membuat 

Pancas1la yang bersumber dar1 n1la1-n1la1 luhur bangsa Indones1a!" 

ucapku dengan nada kagum. 

"Bagus. Leb1h bagus lag1 j1ka kamu mengamalkan nHa1-n1la1 

PancasHa dalam keh1dupan kamu sehar1-har1. Panca!" Ayah Wiku 

menas1hat1. 

Aku mengangguk penuh semangat. 

' -;.--~~ .::~ 

.... _ - - . - -: :...·. _-



Tepat pukul 15.00 WIB 

keretaku akan berangkat dar1 stas1un Bl1tar. 

Aku dan W1ku berpelukan sebaga1 salam 

perp1sahan. Ayah W1ku kembal1 menas1hat1. 

"Ingat, kalau kal1an nant1 jad1 pem1mp1n, 

harus tetap berpegang pada 

n1la1-n1la1 luhur PancasHa!" 

"S1ap!" jawab aku dan W1ku 

sambH berd1r1 tegak. 

Pelu1t panjang terdengar, 

mengantarku men1nggalkan 

Bum1 Proklamator. 

Selamat t1nggal. Kota Merah Put1h! ---
35 
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Aloon-aloon: tanah lapang luas di depan Balai Walikota. 

Baniaran: kisah mulai dari lahir sampai meninggal. 

Bedolan: mencabut/menarik. 

Buceng kerep: salah satu pelengkapan sesaji. Terbuat dari nasi putih 
berbentuk kerucut. 

Bumi Proklamator: sebutan untuk kota Blitar sebagai tempat 
persemayaman terakhir Bung Karna. 

Dokar: kereta yang ditarik dengan kuda . 

Gempol: isi minuman es pleret. Terbuat dari tepung beras, berbentuk 
bulat sebesar bola pingpong . 

Grebeg: upacara bersama. 

Kenduri: selamatan mencari berkah . 

Malam Tirakatan: malam renungan . 

Mocopatan: tembang atau puisi tradisional Jawa . 

Nagari: negara . 

Ngalap berkah: mencari keberuntungan . 

Pakaian keiawen: beskap, jarik, blangkon . 

Baiu safari Sukarno: safari warna krem dengan 4 saku dan peci hitam. 

Pesinden: penyanyi lagu berbahasa Jawa. 

Pusaka: senjata. 

Shodanco: pangkat dalam Tentara Peta, pada penjajahan Jepang . 

Tumpeng: cara penyajian nasi beserta lauk pauknya dalam bentuk 
kerucut. 

Uiub: menyampaikan niat dan tujuan acara dalam bahasa Jawa kuno. 
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• Panduan Grebeg Pancasila 2015, Dinos Pemuda, Olah Raga, 

Kebudayaan, don Pariwisata Kota Blitar, 2015 

• Putu Porto Bogus, Grebeg Pancasila Sebuah Bola salju 

Kebangkitan, Majalah Gema Patria, Blitar, Mei 2003 

• Teks Pidato Bung Karno, l Juni 1945 

• Tim, Grebeg Pancasila, Majalah Cakrawala, Blitar, Juni 2006 

• Yudhet, Kegelisahan Seniman Lahirkan Grebeg Pancasila, 

Majalah Gema Patria, Blitar Juni 2003 

Buku versi online dapat diunduh pada laman : 

http:/ /kebudayaan. kemdikbud .go. id/ ditkt/2016/l l /10/buku-sen i­
pengenalan-budaya-nusantara -2015/ 
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